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Kuliah tujuh menit merupakan cara yang dianggap tepat dalam upaya
mengubah perilaku siswa yang kurang baik dengan cara penyampaian ceramah
yang memiliki bentuk motivasi dan nasihat yang baik kepada orang lain secara
singkat, namun mempunyai tujuan dan makna yang mendalam. Kultum ini
memiliki dampak positif terhadap akhlak perilaku siswa terutama di sekolah
menengah pertama. Dengan materi dalam pelaksanaan kegiatan kultum ini
memiliki motivasi terhadap siswa dan mengajak siswa supaya dapat memiliki
akhlak perilaku yang baik. Salah satu materi yang dapat memberikan dampak
positif dan motivasi bagi siswa yaitu materi yang membahas tentang perilaku dan
pebuatan sabar.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana
Implementasi kultum dalam penguatan akhlak siswa. Pada penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif yaitu
dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara terstruktur, observasi
langsung dan dokumentasi.

Hasil dalam penelitian ini yaitu dalam proses pelaksanaan kultum dalam
penguatan akhlak siswa terdapat beberapa tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi dalam pelaksanaan itu sendiri memiliki beberapa
runtutan yaitu, pembukaan yang mana siswa membuka proses pelaksanaan kultum
tersebut dengan salam dan doa, kemudian penyampaian materi.

selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan dari materi yang telah
disampaikan oleh pemateri dan yang terakhir yaitu penutup. Dalam proses
pelaksanaan kultum ini sangat memiliki pengaruh baik terhadap akhlak perilaku
siswa yang mana pada mulanya akhlak perilaku siswa kurang baik seperti
kurangnya sopan santun tetapi perubahan akhlak perilaku itu terlihat saat adanya
kegiatan rutin kultum. Hal ini membuat efektifnya proses pelaksanaan kultum
dalam penguatan akhlak siswa.
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A seven-minute lecture is an appropriate way to change students'
behavior that is not good by delivering lectures that have a form of motivation and
good advice to others briefly, but have a deep purpose and meaning. This cultum
has a positive impact on the moral behavior of students, especially in junior high
school. With the material in the implementation of this cultum activity, it has
motivation for students and invites students to have good behavior morals. One of
the materials that can have a positive impact and motivation for students is
material that discusses behavior and patient development.

The purpose of this study is to find out how the implementation of
kultum in strengthening student morals. In this study using qualitative research
methods with a descriptive type of research, namely with data collection
techniques using structured interviews, direct observation and documentation.

The results in this study, namely in the process of implementing the
kultum in strengthening student morals, there are several stages, namely planning,
implementing, and evaluating in the implementation itself has several sequences,
namely, the opening where students open the process of implementing the cultum
with greetings and prayers, then the delivery of the material.

next is drawing conclusions from the material that has been delivered by
the speaker and the last one is the conclusion. In the process of implementing this
cultum, it has a very good influence on the morals of student behavior which at
first the morals of student behavior were not good such as lack of manners but
changes in behavioral morals were seen during routine kultum activities. This
makes the process of implementing the cultum effective in strengthening student
morals.
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